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ABSTRAK 

Milatunnisa’. 2026. Evaluasi Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dengan Model Countenance Stake Pada 

Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V MI Islamiyah Brokoh 

Batang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Putri Rahadian Dyah Kusumawati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Model 

Countenance Stake, Mata Pelajaran IPAS, 

Kurikulum Merdeka 

 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu 

pendekatan dalam Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk 

mengakomodasi perbedaan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan peserta didik. Melalui pembelajaran 

berdiferensiasi, guru diharapkan mampu memberikan layanan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

MI Islamiyah Brokoh merupakan salah satu sekolah yang telah 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial). Namun, pelaksanaannya masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti perencanaan yang belum optimal, 

penyesuaian media dan materi pembelajaran, serta kesulitan 

dalam pengoordinasian peserta didik pada proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS dengan menggunakan model evaluasi 

Countenance Stake berdasarkan teori Robert E. Stake, yang 

meliputi aspek antecedent (perencanaan), transaction 

(proses), dan outcomes (hasil). Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian evaluatif dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif, melalui teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana, melalui 
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tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Subjek penelitian meliputi guru dan peserta didik 

kelas V MI Islamiyah Brokoh Batang. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber, metode, dan teori, member 

checking, dan audit trail. Objek penelitian adalah 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V MI Islamiyah Brokoh. Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas V, dan peserta 

didik kelas V MI Islamiyah Brokoh Batang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek 

antecedent (perencanaan), pembelajaran berdiferensiasi telah 

direncanakan melalui penyusunan modul ajar dan secara 

umum berada pada kategori baik. Namun, masih terdapat 

beberapa komponen yang belum optimal seperti pemetaan 

kebutuhan belajar peserta didik dan perencanaan asesmen 

diagnostik. Pada aspek transaction (proses), pembelajaran 

berdiferensiasi telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. 

Pelaksanaan pembelajaran juga dalam suasana belajar sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. Akan tetapi, penerapan 

diferensiasi konten dan produk belum sepenuhnya terlaksana. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran juga telah dilakukan 

asesmen yang mencakup asesmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif. Namun, pelaksanaannya masih belum sepenuhnya 

optimal terutama dalam pemanfaatan hasil asesmen diagnostik 

sebagai dasar penyesuaian strategi pembelajaran. Pada aspek 

outcomes (hasil), sebagian besar peserta didik telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), namun masih terdapat 7 

dari 25 peserta didik yang belum mencapai ketuntasan. 

Persentase ketercapaian hasil belajar baru mencapai 72% dan 

belum memenuhi target yang ditetapkan yaitu 75%. Hasil 

evaluasi juga menunjukkan adanya keterkaitan antara aspek 

antecedent, transaction, dan outcomes. Perencanaan 

pembelajaran yang belum sepenuhnya didasarkan pada 

pemetaan kebutuhan belajar peserta didik dan pemanfaatan 

asesmen diagnostik berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi yang belum optimal. Hal ini 

berdampak pada hasil belajar peserta didik yang belum 

sepenuhnya mencapai ketuntasan yang diharapkan. Secara 
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keseluruhan, implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran IPAS di kelas V MI Islamiyah Brokoh Batang 

telah terlaksana dengan cukup baik, namun masih memerlukan 

beberapa perbaikan terutama pada aspek perencanaan asesmen 

diagnostik, pemetaan kebutuhan belajar peserta didik, serta 

optimalisasi penerapan diferensiasi dalam proses 

pembelajaran agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat 

secara optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Keberagaman peserta didik menjadi suatu realitas dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik sebagai individu 

memiliki karakteristik yang bervariasi dan berbeda-beda 

satu sama lain. Sejalan dengan itu, Hajar & Nanning 

(2022:68) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

setiap peserta didik membawa kepribadian dan 

karakterteristik yang beraneka ragam dibandingkan 

dengan individu lainnya. Perbedaan karakteristik tersebut 

membuat setiap peserta didik menjadi individu yang unik 

(Muslimah et al., 2022:102). Keunikan ini terjadi karena 

karakteristik yang dimiliki setiap peserta didik belum 

tentu sama dengan yang lainnya. Tomlinson dalam studi 

Ronald & Rahmania (2025:1) menerangkan bahwa 

keunikan peserta didik dapat dilihat dari keragaman dalam 

berbagai aspek. Aspek keragaman karakteristik ini 

mencakup gaya belajar (Aziz et al., 2022:173), minat 

belajar, dan kesiapan belajar (Dwiyono, 2021:22-23). 

Adanya keragaman tersebut memunculkan perbedaan 

kebutuhan belajar bagi setiap peserta didik. Oleh karena 

itu, diperlukan bentuk pembelajaran yang bisa 

mengakomodasi setiap variasi dan perbedaan peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan belajarnya. 

Pembelajaran yang mengusung prinsip penghargaan 

dan akomodasi terhadap perbedaan karakteristik setiap 

peserta didik adalah pembelajaran berdiferensiasi. 

Penggunaan istilah diferensiasi merujuk pada perbedaan 

kebutuhan tiap individu, yang diharapkan dapat terpenuhi 

melalui pembelajaran ini (Purba et al., 2021:26). 

Pembelajaran berdiferensiasi mengakui keberagaman 

peserta didik serta upaya menciptakan pembelajaran 



2 
 

 

sesuai kebutuhannya. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan bentuk upaya penyesuaian proses kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan belajar bagi setiap peserta didik (Tomlinson, 

2001). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan penyesuaian berdasarkan profil belajar, 

minat, serta kesiapan belajar peserta didik (Illiyyin & 

Yuniawatika, 2025:1). Penerapan ini melibatkan 

penggunaan strategi, metode, dan materi yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dengan 

penyesuaian yang baik dalam pembelajaran, setiap peserta 

didik dapat mencapai potensi maksimalnya. 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) sebagai 

salah satu mata pelajaran yang menjadi fondasi penting 

peserta didik dan harus diajarkan pada tingkat sekolah 

dasar. Mata pelajaran ini menjadi inovasi dari adanya 

integrasi antara IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS 

(Ilmu Pengetahuan Sosial). Tujuan dari integrasi ini 

adalah sebagai upaya memberikan pengalaman belajar 

kepada peserta didik yang lebih menyeluruh dalam 

memahami lingkungan sekitarnya. Selain itu, integrasi ini 

juga diharapkan mampu memperkuat nilai-nilai 

multikultural serta meningkatkan pemahaman terhadap 

keberagaman budaya, sejarah, dan dinamika sosial di 

Indonesia maupun di dunia global (Kemendikbud, 

2022:4).  Dengan demikian, keterampilan abad 21 yang 

dibutuhkan oleh peserta didik akan tumbuh dengan baik 

dan lebih siap menghadapi tantangan global (Suhelayanti 

et al., 2023:38). Dengan pemberian mata pelajaran IPAS 

yang disesuaikan karakteristik peserta didik, 

pembelajaran akan lebih bermakna dan tujuan mata 

pelajaran IPAS dapat tercapai dengan baik. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga 
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pendidikan dasar yang berperan setara Sekolah Dasar 

(SD) memiliki ciri khas memberikan layanan pendidikan 

terintegrasi dan selaras pada nilai-nilai keislaman. 

Pendidikan yang diberikan pada Madrasah Ibtidaiyah 

tidak hanya ilmu pengetahuan, tetapi pembentukan 

karakter sesuai dengan nilai-nilai keislaman. MI 

Islamiyah Brokoh merupakan institusi Madrasah 

Ibtidaiyah naungan Kementrian Agama Republik 

Indonesia (KEMENAG RI) yang memberikan layanan 

pendidikan demikian. MI Islamiyah Brokoh menjadi salah 

satu sekolah tujuan bagi masyarakat karena mutu sekolah 

yang meningkat pada setiap tahunnya. Sekolah ini 

memiliki komitmen menyelenggarakan layanan 

pembelajaran secara maksimal untuk mengakomodasi 

berbagai kebutuhan belajar bagi masing-masing peserta 

didik. Dalam mengakomodasi kebutuhan belajar yang 

beragam, MI Islamiyah Brokoh melakukan inovasi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum 

pendidikan pada saat ini, yaitu kurikulum merdeka. Salah 

satu bentuk inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan 

oleh MI Islamiyah Brokoh adalah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil observasi, MI Islamiyah Brokoh 

telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini menjadi 

upaya dari sekolah dalam mengakomodasi keragaman 

kebutuhan belajar bagi setiap peserta didik. Namun, 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini 

menghadapi beberapa tantangan, antara lain kesulitan 

dalam penyesuaian media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran. Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam 

mengoordinasikan peserta didik. Perbedaan pemahaman 

yang berbeda memungkinkan guru untuk memberikan 
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penjelasan materi berulang kali. Penelitian oleh Lestari et 

al. (2023) menunjukkan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi memerlukan jangka waktu yang lebih 

panjang karena pembelajaran dilakukan oleh guru secara 

berbeda-beda menyesuaikan karakteristik tiap peserta 

didik. Selain itu, keterbatasan fasilitas menyebabkan guru 

mengalami kesulitan dalam persiapan bahan ajar yang 

berbeda untuk setiap peserta didik. Penelitian lain oleh 

Kusumaningpuri (2024) mengindikasikan bahwa peserta 

didik masih kesulitan dan belum sepenuhnya mampu 

dalam menyesuaikan proses pembelajaran menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kesesuaian pembelajaran berdiferensiasi yang 

telah diimplementasikan terhadap prinsip-prinsipnya 

belum sepenuhnya dapat dipastikan tanpa adanya evaluasi 

secara komprehensif dan terstruktur. 

Kesesuaian penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI Islamiyah 

Brokoh terhadap prinsip-prinsipnya dapat diketahui 

melalui adanya evaluasi. Evaluasi ini sangat penting 

dalam membantu mengidentifikasi keberhasilan, 

kelemahan, serta tantangan yang muncul dalam 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi (Magdalena et 

al., 2023:170). Penelitian evaluasi yang dilakukan 

mengacu pada model evaluasi Countenance Stake. Model 

evaluasi Countenance Stake dipilih karena memiliki 

kelebihan memberikan gambaran evaluasi mulai dari 

aspek antecedent (perencanaan), transaction (proses), dan 

outcomes (hasil) (Purwati & Arifin, 2024:172). Evaluasi 

yang dilakukan menggunakan pertimbangan terhadap 

standar yang telah ditentukan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS 
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secara sistematis dan memberikan hasil evaluasi yang 

bersifat objektif.  

Model evaluasi Countenance Stake efektif 

digunakan dalam melakukan evaluasi terhadap penerapan 

program pembelajaran. Penelitian oleh Tsabita (2023) 

menunjukkan penggunaan model evaluasi Countenance 

Stake dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

terhadap penerapan pembelajaran bahasa Arab di SMP IT 

Ruhul Jadid Tigaraksa Tangerang. Hal ini mempermudah 

dalam melakukan evaluasi untuk menilai efektivitas 

penerapan pembelajaran bahasa Arab tersebut. Selain itu, 

penelitian lain oleh Kusumawati (2020) menunjukkan 

penggunaan model evaluasi Countenance Stake dalam 

mengevaluasi penerapan pembelajaran IPA model 

discovery learning pada kelas VII SMP yang menerapkan 

Kurikulum 2013 di wilayah Bantul. Model evaluasi 

Countenance Stake membantu mengevaluasi 

perencanaan, proses pembelajaran, dan hasil dari 

penerapan pembelajaran IPA model discovery learning.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V MI Islamiyah Brokoh Batang. 

Sekolah ini dipilih dalam penelitian karena telah 

menunjukkan komitmen meningkatkan layanan 

pembelajaran melalui penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mengakomodasi berbagai 

kebutuhan belajar peserta didik. Adanya penelitian ini 

diharapkan memberikan gambaran secara jelas mengenai 

keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, hasil 

evaluasi dalam penelitian dapat menjadi rekomendasi bagi 

guru dan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, hasil evaluasi 
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yang disajikan bisa sebagai bahan referensi bagi 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara lebih 

luas. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

terdapat beberapa permasalahan terkait implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di 

MI Islamiyah Brokoh Batang, antara lain. 

1.2.1 Belum dilakukan evaluasi secara komprehensif terkait 

tahapan perencanaan, proses, dan hasil yang dicapai dari 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS. 

1.2.2 Guru kelas V mengalami kesulitan dalam penyesuaian 

media pembelajaran dengan materi pembelajaran dan 

mengoordinasikan peserta didik karena perbedaan 

pemahaman materi setiap peserta didik. 

1.2.3 Pembelajaran yang dilaksanakan belum sepenuhnya 

mampu mengakomodasi setiap variasi serta perbedaan 

kebutuhan belajar yang dimiliki oleh setiap peserta 

didik. 

 

1.2.4 Prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi belum 

diterapkan secara optimal, sehingga pembelajaran 

dengan penyesuaian kebutuhan belajar peserta didik 

belum sepenuhnya terpenuhi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

beberapa batasan masalah yang berhasil diidentifikasi 

antara lain. 

1.3.1 Penelitian ini hanya mengevaluasi implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS 

dengan menggunakan model evaluasi Countenance 

Stake. 
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1.3.2 Penelitian ini dibatasi pada kelas V MI Islamiyah 

Brokoh sebagai subjek penelitian, tidak mencakup 

jenjang atau kelas lain di sekolah tersebut atau sekolah 

lain. 

1.3.3 Aspek yang dievaluasi menggunakan model 

Countenance Stake terbatas pada tiga aspek, antara lain. 

1. Antecedent (perencanaan):  perencanaan 

pembelajaran berdiferensiasi pada modul ajar dan 

perencanaan asesmen diagnostik. 

2. Transaction (proses): pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS dan proses 

evaluasi (asesmen) yang digunakan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

IPAS. 

3. Outcomes (hasil): hasil implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS berupa 

hasil belajar peserta didik. 

1.3.4 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 

2025/2026, sehingga data yang dikumpulkan hanya 

memperlihatkan kondisi pada waktu tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian 

adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Bagaimana evaluasi implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Countenance Stake aspek 

antecedent (perencanaan) pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V MI Islamiyah Brokoh? 

1.4.2 Bagaimana evaluasi implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Countenance Stake aspek 

transaction (proses) pada mata pelajaran IPAS di kelas 

V MI Islamiyah Brokoh? 

1.4.3 Bagaimana evaluasi implementasi pembelajaran 
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berdiferensiasi dengan model Countenance Stake aspek 

outcomes (hasil) pada mata pelajaran IPAS di kelas V 

MI Islamiyah Brokoh? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Untuk menganalisis implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Countenance Stake aspek 

antecedent (perencanaan) pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V MI Islamiyah Brokoh. 

1.5.2 Untuk menganalisis implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Countenance Stake aspek 

transaction (proses) pada mata pelajaran IPAS di kelas 

V MI Islamiyah Brokoh. 

1.5.3 Untuk menganalisis implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Countenance Stake aspek 

outcomes (hasil) pada mata pelajaran IPAS di kelas V 

MI Islamiyah Brokoh. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan melalui hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu di bidang 

pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan kajian evaluasi terhadap penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi yang telah dilakukan dan menjadi 
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refleksi serta solusi dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yang lebih efektif. 

2. Bagi Sekolah  

Mengetahui perkembangan dari penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dan bahan masukan 

untuk meningkatkan inovasi pembelajaran, sehingga 

mutu pendidikan di sekolah tersebut semakin 

meningkat. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi referensi dan sumber dalam 

mengembangkan penelitian pembelajaran 

berdiferensiasi, khususnya pada kajian evaluasi 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Evaluasi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

dengan Model Countenance Stake pada mata pelajaran 

IPAS di Kelas V MI Islamiyah Brokoh, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Evaluasi Aspek Antecedent (Perencanaan) 

Aspek antecedent (perencanaan) pada pembelajaran 

berdiferensiasi mata pelajaran IPAS di kelas V MI 

Islamiyah Brokoh menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran telah disusun melalui penyusunan modul 

ajar dan secara umum berada pada kategori baik karena 

sebagian besar komponen telah sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Modul ajar yang disusun guru telah 

memuat beberapa komponen penting seperti identitas 

modul, Profil Pelajar Pancasila, pertanyaan pemantik, 

pemahaman bermakna, materi pokok, sarana prasarana, 

diferensiasi pembelajaran, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran, serta perencanaan asesmen dan lampiran 

materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

memiliki kesiapan dalam merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa komponen yang belum tercantum secara 

lengkap, di antaranya perencanaan metode 

pembelajaran, penentuan kompetensi awal peserta didik, 

serta pemetaan kebutuhan belajar peserta didik sebagai 

dasar penerapan diferensiasi. Selain itu, perencanaan 

asesmen diagnostik juga belum dirancang secara optimal 

karena belum memuat materi asesmen, kisi-kisi dan 

bentuk soal, penyusunan soal, serta instrumen penilaian 
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asesmen diagnostik. Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek antecedent 

sudah cukup baik, tetapi masih memerlukan beberapa 

perbaikan agar pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat berjalan lebih optimal. 

5.1.2 Evaluasi Aspek Transaction (Proses) 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran IPAS di kelas V MI Islamiyah Brokoh pada 

aspek transaction (proses) berdasarkan menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran secara umum telah 

berjalan sesuai dengan perencanaan dalam modul ajar 

dan standar proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung dalam suasana yang 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta mampu 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

melalui kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, 

pelaksanaan asesmen telah mencakup asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif yang direncanakan 

dalam pembelajaran. 

Namun demikian, kualitas implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek transaction 

masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan belum 

diterapkannya diferensiasi konten dan diferensiasi 

produk, penggunaan metode pembelajaran yang masih 

sama untuk seluruh peserta didik, serta belum adanya 

pemetaan kebutuhan belajar peserta didik yang 

terdokumentasi sebagai dasar pelaksanaan diferensiasi 

proses. Pada aspek asesmen, pelaksanaan asesmen 

formatif dan sumatif telah berjalan dengan baik, tetapi 

pelaksanaan asesmen diagnostik masih kurang maksimal 

karena belum disertai instrumen yang terencana dengan 

baik dan hasilnya belum dimanfaatkan sebagai dasar 

pemetaan kebutuhan belajar peserta didik. 
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Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya 

keterkaitan antara aspek antecedent dan transaction 

dalam model Countenance Stake. Belum dilakukannya 

pemetaan kebutuhan belajar peserta didik pada tahap 

perencanaan (antecedent) berdampak pada pelaksanaan 

pembelajaran (transaction) yang belum sepenuhnya 

menerapkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Selain 

itu, keterkaitan juga terlihat pada pelaksanaan asesmen, 

khususnya asesmen diagnostik. Perencanaan asesmen 

diagnostik yang belum disusun secara matang pada 

tahap antecedent menyebabkan pelaksanaan asesmen 

diagnostik pada tahap transaction kurang maksimal dan 

belum dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam 

memetakan kebutuhan belajar peserta didik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kualitas perencanaan pembelajaran 

dan asesmen memiliki pengaruh yang erat terhadap 

kualitas pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas. 

Dengan demikian, evaluasi pada aspek transaction 

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI 

Islamiyah Brokoh telah terlaksana. Akan tetapi, masih 

memerlukan beberapa perbaikan agar penerapan 

diferensiasi konten, proses, produk, serta pelaksanaan 

asesmen diagnostik dapat berjalan lebih optimal dan 

sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. 

 

5.1.3 Evaluasi Aspek Outcomes (Hasil) 

Evaluasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

aspek outcomes (hasil) pada mata pelajaran IPAS di 

kelas V MI Islamiyah Brokoh menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik secara umum sudah cukup baik. 

Sebagian besar peserta didik telah mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) pada materi Peninggalan 

Warisan Budaya di Indonesia. Namun demikian, 

ketercapaian hasil belajar belum sepenuhnya memenuhi 

standar yang ditetapkan karena masih terdapat 7 dari 25 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan, sehingga 

persentase ketercapaian hasil belajar baru mencapai 72% 

dan belum memenuhi target 75%. 

Selain itu, analisis hasil belajar peserta didik masih 

menggunakan acuan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan belum menggunakan Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebagaimana yang 

dianjurkan dalam standar penilaian pada Kurikulum 

Merdeka. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kualitas pelaksanaan pembelajaran 

pada aspek transaction dengan hasil belajar peserta 

didik. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang 

belum maksimal, seperti belum diterapkannya 

diferensiasi konten dan produk serta belum adanya 

pemetaan kebutuhan belajar peserta didik secara 

sistematis, turut memengaruhi capaian hasil belajar 

peserta didik. Dengan demikian, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek outcomes telah 

menunjukkan hasil yang cukup baik, namun masih perlu 

ditingkatkan agar ketercapaian hasil belajar peserta didik 

dapat sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di kelas V MI 

Islamiyah Brokoh telah terlaksana dengan cukup baik dan 

menunjukkan adanya capaian hasil belajar yang memadai. 

Meskipun demikian, pelaksanaannya masih belum 

sepenuhnya optimal karena terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan. Pada tahap perencanaan (antecedent), 

guru perlu melakukan penyusunan pemetaan kebutuhan 
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belajar peserta didik dan perancangan asesmen diagnostik 

secara sistematis. Tahap proses (transaction), penerapan 

diferensiasi konten dan produk serta pemanfaatan hasil 

asesmen diagnostik sebagai dasar pembelajaran masih 

perlu dioptimalkan. Selain itu, pelaksanaan asesmen 

diagnostik belum sepenuhnya terencana dan belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar dalam 

menentukan kebutuhan belajar peserta didik. Walaupun 

asesmen formatif dan sumatif telah dilaksanakan, 

penguatan pada perencanaan dan pemanfaatan hasil 

asesmen diagnostik masih diperlukan agar pembelajaran 

berdiferensiasi dapat berjalan lebih efektif. Dengan 

adanya perbaikan pada aspek antecedent dan transaction, 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi diharapkan 

dapat berjalan lebih maksimal serta mampu meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar peserta didik sesuai 

dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

lebih optimal dalam pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang memadai. Selain itu, pihak 

sekolah juga perlu memfasilitasi pelatihan atau kegiatan 

pengembangan profesional bagi guru terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi serta penyusunan asesmen 

diagnostik dan asesmen berbasis Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dengan adanya 

dukungan tersebut, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dapat terlaksana secara lebih 

sistematis dan optimal. 
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5.2.2 Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran dan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan melakukan penilaian kebutuhan belajar siswa 

secara lebih sistematis berdasarkan gaya belajar, minat, 

dan profil belajar. Selain itu, guru harus melakukan 

penilaian diagnostik yang lebih terstruktur sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

strategi pengajaran yang selaras dengan karakteristik 

siswa. Selanjutnya, diharapkan guru dapat 

mengoptimalkan diferensiasi isi, prosedur, dan produk 

di kelas serta melakukan analisis hasil belajar siswa 

menggunakan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sehingga hasil belajar siswa dapat 

diidentifikasi dengan lebih jelas. 

5.2.3 Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas. Peserta didik juga diharapkan 

mampu memanfaatkan berbagai kegiatan pembelajaran 

yang dirancang dalam pembelajaran berdiferensiasi 

untuk mengembangkan potensi, minat, serta 

kemampuan belajar secara optimal. Dengan keterlibatan 

aktif peserta didik, proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih bermakna dan mendukung 

peningkatan hasil belajar. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan 

cakupan yang lebih luas dan kompleks, seperti meneliti 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran lain atau dengan konteks sekolah yang 

berbeda. Peneliti selanjutnya juga bisa melalui 

penggunaan pendekatan campuran (mixed method) pada 
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metode penelitian untuk memberikan hasil evaluasi yang 

lebih reliabel dan komprehensif.  
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